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PENDAHULUAN

Era revolusi industri 4.0 merupakan era di mana teknologi menjadi sangat penting bagi
manusia untuk beradaptasi, terutama dalam dunia pendidikan (Sakiinah et al., 2022).
Akibatnya, proses pembelajaran harus mengintegrasikan teknologi secara menyeluruh.
Mashudi (2021) mengatakan bahwa saat ini guru dihadapkan pada tuntutan untuk terus
berinovasi dan mencari cara-cara baru dalam memanfaatkan teknologi di kelas. Hal itu
dijalankan agar pembelajaran sesuai dengan apa yang diinginkan. Khususnya dalam konteks
pelajaran matematika, penggunaan teknologi menjadi sangat penting untuk membantu siswa
dalam memahami konsep maupun prosedur materi pada matemtika (Parwati & Pramartha,
2021). Menurut Parwati & Pramartha (2021), dengan menggunakan berbagai alat dan aplikasi
teknologi, guru dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan matematika siswa dan
menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan menari.

Saat ini, teknologi telah menjadi bagian penting dari Pendidikan (Alimuddin et al., 2023).
Penggunaan teknologi seperti komputer, tablet, dan perangkat Ilunak pendidikan
memungkinkan guru menyajikan materi pelajaran dengan cara yang lebih menarik dan
dinamis. Teknologi ini juga membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih hidup dan
interaktif di mana siswa dapat terlibat secara langsung dalam simulasi, video pembelajaran,
dan aktivitas interaktif lainnya. Siswanto et al. (2024) mengatakan bahwa deengan
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menggabungkan teknologi, guru dapat membuat lingkungan belajar yang lebih hidup dan
interaktif. Oleh karena itu, peran guru sebagai inovator dalam mengadopsi dan
mengintegrasikan teknologi menjadi semakin krusial. Hal ini terutama penting dalam
membantu siswa mengakses mata pelajaran yang dianggap sulit, seperti matematika
(Nainggolan, 2023).

Matematika, sebagai disiplin ilmu yang diajarkan dari tingkat dasar hingga perguruan
tinggi, menempati posisi penting dalam kurikulum pendidikan (Zhong & Xia, 2020). Tujuan
utamanya bukan hanya memperkenalkan konsep-konsep matematika, tetapi juga membekali
siswa dengan keterampilan mandiri yang esensial dan pemahaman yang mendalam tentang
bagaimana menerapkan konsep-konsep ini dalam konteks kehidupan sehari-hari (Kaushik et
al., 2021; Prahani et al., 2022). Matematika memberikan landasan bagi pemikiran kritis,
pemecahan masalah, dan pemahaman terhadap struktur dasar dunia di sekitar kita. Namun,
banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi matematika karena kurangnya
pemahaman terhadap konsep-konsep tersebut dan kurangnya pengenalan akan manfaat
pembelajaran matematika, yang berujung pada rendahnya kemampuan numerasi mereka
(Maemanah & Saleh, 2022).

Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran matematika harus berfokus tidak hanya pada
pengajaran rumus atau konsep yang perlu dihafal, tetapi juga pada pendekatan yang membantu
siswa dalam memecahkan masalah matematika secara lebih holistik (Amelia, 2023).
Pendekatan ini akan membantu siswa memahami konsep secara mendalam dan menerapkannya
dalam konteks situasi nyata. Dengan demikian, mereka tidak hanya akan menguasai materi,
tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis, serta numerasi sebagai
dasarnya.

Dengan mengadopsi pendekatan pembelajaran yang berfokus pada pemecahan masalah,
diharapkan bahwa kemampuan numerasi siswa dapat mengalami peningkatan yang signifikan
(Amelia, 2023). Dengan demikian, siswa akan lebih siap untuk menghadapi berbagai tantangan
matematika di masa depan. Pendekatan ini tidak hanya tentang pemahaman rumus atau
prosedur, tetapi juga tentang memperdalam pemahaman konsep-konsep matematika sehingga
siswa dapat mengaplikasikannya secara fleksibel dalam berbagai situasi kehidupan nyata.
Sehingga, matematika tidak hanya menjadi subjek pelajaran, tetapi juga menjadi alat yang
berguna dalam menyelesaikan masalah dan membuat keputusan dalam kehidupan sehari-hari
serta di masa depan.

Salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan kemampuan numerasi siswa adalah
dengan memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran, serta memaksimalkan
penggunaannya (Bito et al., 2023). Oleh karena itu, penting untuk memilih teknologi yang
sesuai dan tepat dalam konteks mata pelajaran yang diajarkan. Dengan perkembangan
teknologi yang pesat, cara pandang manusia dalam kegiatan sehari-hari, termasuk dalam aspek
sosial dan komunikasi, juga dipengaruhi olehnya. Menurut Sodikin et al. (2024), teknologi
tidak hanya menyediakan alat untuk pembelajaran matematika yang lebih interaktif dan
menarik, tetapi juga membuka pintu bagi eksplorasi konsep-konsep matematika yang lebih
dalam dan menyeluruh. Oleh karena itu, memanfaatkan teknologi dengan bijaksana, guru dapat
menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung pengembangan kemampuan numerasi
siswa secara efektif dan menyenangkan (Hastini et al., 2020).

Media sosial telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sebagian besar orang,
menjadi sarana utama untuk bersosialisasi dan berkomunikasi. Menurut Dewani et al. (2024),
Naibaho et al. (2023) dan Siswanto & Peni (2023), media sosial tidak hanya berfungsi sebagai
alat komunikasi dan interaksi, tetapi juga sebagai sarana ekspresi diri dan pembelajaran. Dalam
konteks ini, TikTok, sebagai salah satu platform media sosial yang populer, juga dapat
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dimanfaatkan sebagai alat pembelajaran. Dengan format video pendek yang khas dan beragam
konten yang ditawarkan, TikTok memiliki potensi besar untuk menyajikan informasi secara
kreatif dan menarik, termasuk konten pendidikan dan pembelajaran. Hal ini membuka peluang
baru bagi pendidik dan pembelajar untuk memanfaatkan TikTok sebagai tambahan dalam
proses belajar-mengajar, dengan cara yang menghibur dan mendidik sekaligus (Andronico et
al., 2023; David et al., 2024).

Menurut data yang didapat, minat dan pemahaman siswa terhadap pembelajaran,
khususnya matematika, cenderung rendah. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam
memahami materi matematika yang diajarkan, yang berdampak pada kemampuan berhitung
mereka yang buruk dan kurangnya pemanfaatan media pembelajaran yang dapat membantu
mereka memahami materi. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui bagaimana penggunaan
media sosial TikTok mempengaruhi kemampuan numerasi siswa sekolah menengah atas dalam
pelajaran matematika.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penggunaan TikTok, yang saat ini
sangat populer, mempengaruhi kemampuan numerasi siswa dalam pelajaran matematika serta
memberikan wawasan baru tentang bagaimana platform tersebut dapat digunakan untuk
meningkatkan pemahaman dan kemampuan numerasi siswa dalam pembelajaran matematika.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berharga dalam pengembangan
strategi pembelajaran yang kreatif dan efisien yang dapat meningkatkan kemampuan
matematika siswa.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, metode kuantitatif digunakan dengan model eksperimen semu.
Jumlah sampel yang diambil adalah 30 siswa dari satu kelas, yaitu kelas XI MIPA SMA
Muhammadiyah Mlati. Metode sampel non-probabilitas digunakan. Setelah itu, aplikasi
TikTok digunakan untuk mengajar kelas. Pretest dan posttest, yang disusun berdasarkan kisi-
kisi instrumen yang telah dibuat sebelumnya, digunakan dalam penelitian ini. Tujuan dari
rencana penelitian ini adalah untuk membandingkan hasil belajar antara kelas yang melakukan
pretest dan kelas yang melakukan posttest setelah mendapatkan perlakuan pembelajaran
dengan aplikasi TikTok. Uji validitas data, reliabilitas, normalitas, hipotesis statistik, dan gain
dilakukan dengan menggunakan program statistik SPSS-25.

HASIL
Uji Validitas

Uji validitas dilakukan sebelum memulai penelitian atau sebelum pengambilan data pretest
dan posttest. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan dapat
mengukur apa yang dimaksudkan secara akurat. Pada hal ini, uji validitas dilakukan dengan
rumus Korelasi Product Moment, yang digunakan dengan program SPSS-25. Instrument
diujikan di kelas XII MIPA SMA Muhammadiyah Mlati (yang sudah menerima materi). Soal
dianggap valid jika nilai Iyjeung > Trabel - Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan terhadap

5 soal dengan hasil uji sebagai berikut.
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Correlations
Mot No2 Mo3 Mod Mos Total
Mol Pearson Correlation 1 0aa 216 070 -.287 438
Sig. (2-tailed) 642 251 T14 70 015
M 30 30 30 30 30 30
NoZ  Pearson Cormelation 088 1 172 057 4817 693"
Sig. (2-tailed) 642 363 TET 007 .000
M 30 a0 a0 30 30 30
Mo3  Pearson Cormelation 216 172 1 052 -229 466
Sig. (2-tailed) 251 363 786 224 .00g
M 30 30 30 30 30 30
No4  Pearson Correlation .070 057 052 1 217 5237
Sig. [2-tailed) 714 67 786 250 .003
M 30 30 30 30 30 30
No5  Pearson Cormelation -257 4817 -228 217 1 4747
Sig. [2-tailed) 170 .007 224 250 .008
M 30 30 30 30 30 30
Total  Pearson Correlation 438 593" 466 5237 4747 1
Sig. (2-tailed) 015 .000 .009 003 008
M 30 30 30 30 30 30
* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
** Caorrelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Gambar 1. Hasil Uji Validitas Menggunakan SPSS-25

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa semua butir soal dikategorikan valid,
karena memenuhi persyaratan yaitu nilai Fhjrung > Trabel d€ngan rygpe; = 0,361

Uji Reliabilitas
Setelah menyelesaikan uji validitas, tahapan berikutnya dalam proses penelitian adalah
melakukan uji reliabilitas. Berikut merupakan hasil uji Reliabilitas.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof lterms

A2 ]

Gambar 2. Hasil Uji Reliabilitas Menggunakan SPSS-25

Berdasarkan tabel di atas, instrumen yang diuji menunjukkan nilai reliabilitas yang
memadai, dengan signifikansi lebih dari 5% (0,312 lebih besar dari 0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa instrumen penelitian yang digunakan baik dan layak untuk digunakan dalam penelitian
ini. Alat penelitian yang telah melalui proses uji validitas dan reliabilitas siap digunakan untuk
mengukur dampak penggunaan media sosial TikTok terhadap kemampuan numerasi siswa
pada pelajaran matematika di SMA Muhammadiyah Mlati.

Uji Normalitas
Setelah validitas dan reliabilitas diuji, uji normalitas adalah langkah berikutnya dalam
proses penelitian (Afifah & Gunawan, 2022). Uji normalitas diperlukan untuk menentukan
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apakah data sampel penelitian mengikuti distribusi normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas
dilakukan dengan uji Liliefors berikut.
Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Pretest 0,955 30 0,228
Posttest 0,950 30 0,171

a. Lilliefors Significance Correction

Gambar 3. Hasil Uji Normalitas Menggunakan SPSS-25

Berdasarkan gambar di atas, nilai signifikansi pretest sebesar 0,228, yang lebih besar dari
5%, dan nilai signifikansi posttest sebesar 0,171, yang lebih kecil dari 5%, menunjukkan bahwa
data pretest dan posttest menunjukkan distribusi normal.

Uji Hipotesis

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan uji-t untuk menentukan apakah proses
pembelajaran di TikTok telah menunjukkan peningkatan atau tidak. Uji-t juga digunakan untuk
menghasilkan kemampuan numerasi matematika siswa kelas XI MIPA SMA Muhammadiyah
Mlati. Untuk menghitung data yang diperoleh, digunakan uji t- test berpasangan. Hasilnya
adalah sebagai berikut.

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval ofthe
Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair1  Pretest- Posttest  -3044.50000 1993.67306 363.09433 -3788.95200 -2300.04800 -8.364 29 l .000 I

Gambar 4. Hasil Uji Paired Sample t-test Menggunakan SPSS-25

Menurut kriteria yang ditemukan dalam tabel tersebut, Hq ditolak jika signifikansi kurang
dari 5%, dan diterima jika signifikansi lebih dari 5%. Jika Hj diterima, maka tidak ada
perbedaan dalam kemampuan numerasi siswa sebelum dan sesudah menggunakan aplikasi
TikTok. Berdasarkan nilai signifikansi yan Hasilnya, hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa
aplikasi TikTok membantu siswa kelas XI MIPA SMA Muhammadiyah Mlati lebih baik dalam
numerasi matematika.

Peningkatan Kemampuan Numerasi

Peningkatan kemampuan numerasi siswa dapat dilihat melalui hasil pretest dan posttes
siswa dalam pembelajaran matematika dengan menguunakan TikTok terlihat pada gambar
berikut.
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Pencapaian Nilai Siswa
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Gambar 5. Hasil Pretest dan Posttest

Gambar di atas menunjukkan bahwa kemampuan numerasi siswa meningkat antara pretest
dan posttest. Dalam data pretest, nilai terendah adalah 13,33, nilai tertinggi adalah 80,00, dan
nilai rata-rata adalah 51,11. Sebaliknya, dalam data posttest, nilai terendah adalah 60,00, nilai
tertinggi adalah 100, dan nilai rata-rata adalah 81,56. Dengan demikian, nilai pretest dan
posttest berbeda dan meningkat sebesar 30,45%.

Uji Gain

Rumus N-Gain (g) digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan numerasi
dengan hasil perhitungan sebagai berikut.

(g) = Spost — Spre _ 81,56 — 51,11 _ 30,45 — 0,62
Sm-ideat — Spre 100 —=51,11 48,89

Dari hasil analisis yang kami lakukan, angka gain sebesar 0,62 menunjukkan bahwa
pengaruh dari penggunaan TikTok terhadap kemampuan numerasi matematika siswa kelas XI
SMA Muhammadiyah Mlati adalah signifikan dan berada pada tingkat sedang.

PEMBAHASAN

Berdasarkan fakta yang ada, TikTok telah menjadi platform media sosial yang
menampilkan beragam video dengan berbagai genre musik, termasuk dangdut, DJ, rock dan
sebagainya (Rijal & Sukmayadi, 2021). Sebagaimana yang diungkapkan oleh Tarigan et al.
(2024), penggunaan TikTok dapat menyebabkan ketergantungan di kalangan pelajar, yang
pada gilirannya dapat mengurangi waktu yang seharusnya dihabiskan untuk belajar di rumah.
Namun, menariknya, penggunaan TikTok juga dikaitkan dengan peningkatan kebahagiaan dan
pengurangan stres di kalangan penggunanya.

Lebih lanjut, sejumlah penelitian telah menyoroti dampak positif TikTok dalam konteks
pendidikan. Ramdani et al. (2021) menegaskan bahwa TikTok memiliki potensi sebagai alat
pembelajaran yang menarik di lingkungan sekolah. Penelitian oleh Julianto (2023)
menunjukkan adanya hubungan positif antara penggunaan TikTok dan prestasi belajar siswa.
Temuan serupa juga didapati dalam penelitia Asyari & Mirannisa (2022), Bahri et al. (2022)
dan Salsabila & Muhammad (2024), yang menemukan bahwa TikTok dapat membantu siswa
SMP belajar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lima butir soal memiliki validitas yang baik (t€pirung
> 0,361) dalam uji validitas instrumen yang berkaitan dengan penggunaan TikTok. Selain itu,
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uji reliabilitas menunjukkan bahwa perangkat memiliki reliabilitas yang baik dengan nilai
signifikansi lebih besar dari 5% (0,312 > 0,05). Ini menunjukkan bahwa alat penelitian yang
digunakan di TikTok dapat diandalkan dan layak untuk digunakan dalam pembelajaran
matematika.

TikTok dapat digunakan sebagai media dalam pembelajaran matematika di kelas XI SMA
Muhammadiyah Mlati setelah instrumen tersebut melewati uji validitas dan reliabilitas. Karena
nilai signifikansi pretest sebesar 0,228 lebih besar dari 5% dan nilai signifikansi posttest
sebesar 0,171 lebih besar dari 5%, hasil pretest dan posttest menunjukkan distribusi normal.
Selanjutnya, untuk menentukan pengaruh TikTok terhadap pembelajaran matematika, uji
Paired digunakan. Didapat nilai signifikansi < 5% (0,00 < 0,05), yang menunjukkan bahwa Hy
ditolak. Oleh karena itu, hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa penggunaan TikTok
memberikan dampak positif terhadap kemampuan siswa dalam matematika.

Untuk melihat kualitas pembelajaran, dilihat dari segi pengaruh penggunaan TikTok,
terlihat dari peningkatan pencapaian kemampuan numersi siswa. Peningkatan pencapaian
tersebut tercermin dalam jawaban siswa saat mengerjakan soal pretest dan posttest yang
menunjukkan adanya perubahan sebagai implikasi dari penggunaan TikTok. Pretest diberikan
untuk mengetahui kondisi awal kemampuan numerasi. Hasil tes menunjukkan bahwa
pencapaian numerasi siswa masih berada pada tingkat sangat rendah, yaitu 51,11. Setelah
melaksanakan pembeljaran dengan menggunakan TikTok,hasil posttest siswa menjadi 81,56.

Selanjutnya didapat uji Gain dengan hasil 0,62 menunjukkan pengaruh yang signifikan
dengan ukuran sedang dari penggunaan media sosial TikTok terhadap kemampuan numerasi
matematika siswa kelas XI SMA Muhammadiyah Mlati. Video pembelajaran yang dapat
diakses melalui aplikasi TikTok membantu siswa memahami materi terbatas secara mandiri.
Diharapkan siswa dapat memahami materi dengan lebih baik dengan menonton video tersebut.
Selain itu, video pembelajaran yang dibuat oleh TikTok dapat membantu guru dan siswa
bekerja sama dengan baik.

Oleh karena itu, diharapkan bahwa penggunaan aplikasi TikTok dapat digunakan dalam
kurikulum berikutnya untuk meningkatkan kemampuan siswa dengan kategori sedang dalam
numerasi matematika. Hasil penelitian Anggraini & Ubidia (2022), Heristama & Sholeh (2022)
dan Syafii (2022) menunjukkan bahwa TikTok dapat meningkatkan prestasi siswa. Secara
keseluruhan, meskipun TikTok memiliki potensi untuk mengalihkan perhatian pelajar dari
kegiatan belajar, penggunaannya juga dapat memberikan manfaat signifikan dalam konteks
pendidikan dan kesejahteraan siswa.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan teknologi media pembelajaran, seperti
TikTok, memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan numerasi siswa dengan nilai rata-
rata pretest 51,11 meningkat pada nilai rata-rata posttest 85,16, hal tersebut menunjukkan
bahwa tedapat perbedaan dan kenaikan nilai antara pretest dan posttest sebesar 30,45%. Hasil
uji Paired menerangkan bahwa nilai signifikansi < 5% (0,00 < 0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa siswa kelas XI MIPA SMA Muhammadiyah Mlati lebih baik dalam numerasi
matematika berkat penggunaan video pembelajaran dari aplikasi TikTok. Oleh karena itu,
sumber daya pembelajaran TikTok dapat digunakan sebagai alat yang berguna untuk proses
pendidikan di sekolah menengah atas.
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